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ABSTRAK 

Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan sebagai Learning 

Commons dan Tingkat Produktivitas Belajar di SMAN 1 Sedayu Bantul, Alifia 

Rahmawati, 21101040003, 2025.  

Learning commons merupakan pengelolaan dan penyediaan lingkungan 

perpustakaan yang mengadopsi TIK. Kehadiran learning commons menjadi upaya 

yang dapat menunjang peningkatan produktivitas belajar siswa. Perpustakaan Loka 

Ghana di SMAN 1 Sedayu telah memiliki fasilitas yang termasuk pada kriteria 

learning commons, namun berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan, 

fasilitas learning commons utamanya digunakan pada kegiatan tertentu, sedangkan 

Perpustakaan Loka Ghana diharapkan terus dimanfaatkan oleh siswa sebagai ruang 

belajar yang bersifat akademik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) 

Persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning commons di SMAN 1 

Sedayu. 2) Tingkat produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu. 3) Ada tidaknya 

hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap perpustakaan 

sebagai learning commons dan tingkat produktivitas belajar SMAN 1 Sedayu. 4) 

Seberapa kuat hubungan antara persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai 

learning commons dan tingkat produktivitas belajar SMAN 1 Sedayu. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dan inferensial. Sampel sejumlah 91 

siswa diambil dengan teknik simple random sampling dari populasi sejumlah 972. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis deskriptif dilakukan dengan 

mean dan grand mean. Rumus product moment untuk korelasi dan uji-t untuk uji 

signifikansi. Hasil kemudian bandingkan dengan tabel interpretasi korelasi. Hasil 

penelitian ini yaitu: 1) Persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning 

commons di SMAN 1 Sedayu mendapatkan skor grand mean 3,28 (sangat baik). 2) 

Tingkat produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu mendapatkan skor grand 

mean 3,24 (tinggi). 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi 

siswa terhadap perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat produktivitas 

belajar di SMAN 1 Sedayu dengan koefisien korelasi 0,751. Hasil uji-t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 10,730 > 1,986 yang Ha diterima. 4) Terdapat hubungan yang kuat 

antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi yaitu 0,751 ada pada rentang 

interval 0,60-0,799 sehingga hubungan dalam kategori kuat. Dari penelitian yang 

telah dilakukan, pengelola perpustakaan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

fasilitas learning commons yang ada, sehingga produktivitas belajar siswa di 

SMAN 1 Sedayu dapat terus maksimal.  

Kata Kunci: Learning Commons, Produktivitas Belajar, Perpustakaan Sekolah. 
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ABSTRACT 

The Relationship between Students' Perceptions of the Library as a Learning 

Commons and the Level of Learning Productivity at SMAN 1 Sedayu Bantul, Alifia 

Rahmawati, 21101040003, 2025. 

Learning Commons is the management and provision of a library environment that 

adopts ICT. The presence of learning commons is an effort that can support 

increasing student learning productivity. The Loka Ghana Library at SMAN 1 

Sedayu already has facilities that are included in the learning commons criteria. 

However, based on an interview with the head of the library, the learning commons 

facilities are mainly used for certain activities. At the same time, the Loka Ghana 

Library is expected to continue to be used by students as an academic learning 

space. This research aims to determine: 1) Students' perceptions of the library as a 

learning commons at SMAN 1 Sedayu. 2) The level of student learning productivity 

at SMAN 1 Sedayu. 3) Whether or not there is a positive and significant relationship 

between student's perceptions of the library as a learning commons and the level of 

learning productivity at SMAN 1 Sedayu. 4) How strong is the relationship between 

student's perceptions of the library as a learning commons and the level of learning 

productivity at SMAN 1 Sedayu. This research is descriptive and inferential 

quantitative research. A sample of 91 students was taken using a simple random 

sampling technique from a population of 972. Data was collected using a 

questionnaire. Descriptive analysis was carried out with the mean and grand mean. 

Product moment formula for correlation and t-test for significance testing. Then 

compare the results with the correlation interpretation table. The results of this 

research are: 1) Students' perceptions of the library as a learning commons at 

SMAN 1 Sedayu got a grand mean score of 3.28 (very good). 2) The level of student 

learning productivity at SMAN 1 Sedayu received a grand mean score of 3.24 

(high). 3) There is a positive and significant relationship between student's 

perceptions of the library as a learning commons and the level of learning 

productivity at SMAN 1 Sedayu with a correlation coefficient of 0.751. The results 

of the t-test are t_count ≥ t_table, namely 10.730 > 1.986, which means Ha is 

accepted. 4) There is a strong relationship between the two variables with a 

correlation coefficient value of 0.751 in the interval range 0.60-0.799 so the 

relationship is in the strong category. From the research that has been carried out, 

library managers can maintain and improve existing learning commons facilities, 

so that student learning productivity at SMAN 1 Sedayu can continue to be 

maximized. 

Keywords: Learning Commons, Learning Productivity, School Library. 
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DAFTAR ISTILAH  

1. Learning Commons : Merujuk pada tersedianya ruang yang berfungsi 

mendukung kegiatan belajar yang nyaman bagi 

pemustaka di era digital. 

2. Library as place : Merujuk penyediaan fasilitas ruangan. 

3. Library as one-stop 

shopping 

: Merujuk pada penyediaan area layanan dan 

fasilitas perpustakaan yang mudah diakses dan 

bersifat mendukung pembelajaran. 
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community hub 

: Pemenuhan fungsi ruang perpustakaan sebagai 

sarana kerja kolaboratif baik komunitas organisasi 

maupun penyelenggaraan program. 
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dan dapat diakses secara online melalui aplikasi 

tertentu. 

6. Spotify : Aplikasi pemutar music dan podcast online.   

7. YouTube : Aplikasi atau situs web yang memungkinkan 
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menonton video secara online. 

8. Super Student : Merujuk pada istilah untuk menyebut siswa yang 

sangat produktif pada aspek akademik dan non-

akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terus mengalami 

pertumbuhan pesat. Di Indonesia, pertumbuhan tersebut dapat dilihat melalui 

Indeks Pembangunan TIK yang berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), berkembang positif dalam 6 tahun terakhir. Pada tahun 2018, nilai 

Indeks Pembangunan TIK tercatat sebesar 5,07 dari skala 1-10 dan bertumbuh 

mencapai angka 5,90 pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Pertumbuhan TIK yang terjadi, berpengaruh pada karakter masyarakat yang 

saat ini bergantung pada adanya TIK dalam mendukung aktivitas sehari-hari.  

Menurut  Diana Chan dan Gabrielle Wong dalam Kumalawati & 

Wahyuni (2014, hlm. 87) dalam mendukung aktivitas sehari-hari, generasi saat 

ini memiliki karakter yang cenderung menyukai aktivitas online seperti 

mendengarkan musik, email, bertukar pesan secara online, dan bermain media 

sosial. Perubahan karakter tersebut juga terjadi pada pemustaka dalam konteks 

belajar, karakter generasi saat ini lebih menyukai aktivitas online. Menurut 

(Utami, 2023, hlm. 67) berbagai bentuk perangkat TIK (smartphone, laptop, 

dan dll) merubah karakter pemustaka generasi saat ini yang menyukai akses 

informasi secara daring. 

Dalam menghadapi fenomena perubahan karakter tersebut, Donald 

Beagle mencetuskan suatu inovasi ide yaitu pengembangan perpustakaan 
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secara konsep, desain ruang, dan bentuk perpustakaan menjadi menarik guna 

memberikan wadah serta fasilitas yang dibutuhkan oleh generasi saat ini, 

dengan adanya ruang yang mendukung berbagai kegiatan, berbasis TIK dan 

internet, sehingga perpustakaan tidak hanya memberikan kesan yang selalu 

terkait dengan tumbukan buku di rak (Kumalawati & Wahyuni, 2014, hlm. 85). 

Konsep tersebut dikenal dengan istilah learning commons.  

Learning commons pertama kali dicetuskan oleh Donald Beagle pada 

tahun 2004 (Bailey & Tierney, 2008, hlm. 1). Learning commons secara bahasa 

dapat diartikan sebagai “belajar bersama”. Secara filosofis, learning commons 

merupakan pusat pemustaka berupa “tempat” nyaman yang mengundang 

pemustaka untuk aktif terlibat dalam pembelajaran mereka secara pribadi 

(Restanti, 2017, hlm. 4). Lebih lanjut, menurut Zikra M & Primadesi (2024, 

hlm. 2) saat ini, perpustakaan tidak hanya berperan dalam menyediakan tempat 

menyimpan serta meminjam koleksi buku, tetapi harus mampu berperan 

sebagai pusat pembelajaran. Menurut Harland (2011, hlm. xiii) learning 

commons adalah jawaban dunia perpustakaan terhadap perubahan kebutuhan 

informasi, teknologi bagi pelajar, serta perubahan model pembelajaran saat ini. 

Di dalam penerapannya, learning commons memiliki beberapa aspek 

penting yaitu: 1) Library as place yaitu penyediaan fasilitas ruangan, 2) Library 

as one-stop shopping yaitu penyediaan area layanan dan fasilitas perpustakaan 

yang mudah diakses dan bersifat mendukung pembelajaran, dan 3) Library as 

community hub yaitu ruang perpustakaan sebagai sarana kolaboratif baik 

komunitas, organisasi, dan program (Razi, Nurrahmi, & Mukhtaruddin, 2021, 
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hlm. 289). Menurut Loertscher, Koechlin, dan Rosenfeld dalam Sykes (2016) 

learning commons memungkinkan siswa untuk menciptakan lingkungan 

mereka sendiri untuk meningkatkan studinya. Menurut Harland (2011, hlm. 

xiii) learning commons dapat didefinisikan sebagai upaya perpustakaan dalam 

menyediakan layanan perpustakaan tradisional dan layanan terintegrasi elemen 

TIK, model pembelajaran (pedagogi) baru yang biasanya diterapkan di luar 

perpustakaan, pengadaan program yang terus dievaluasi, menyediakan ruang 

belajar kolaboratif, ruang eksperimen TIK, dan ruang yang dapat disesuaikan 

(flexible).  

Berdasarkan pendapat Harland (2011) tersebut di atas, kriteria learning 

commons dapat ditemukan pada Perpustakaan Loka Ghana di SMAN 1 Sedayu. 

Perpustakaan Loka Ghana menyediakan layanan tradisional dan terinegrasi 

TIK diantaranya, website yang terintegrasi dengan website sekolah, e-book, 

audio book, media sosial, podcast, YouTube, radio streaming, serta sistem 

perpustakaan terotomatisasi SLIMs dan OPAC yang dapat diakses online.  

Gambar 1. Layanan Online Terintegrasi pada Website Perpustakaan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Selain memiliki fasilitas terintegrasi TIK, Perpustakaan Loka Ghana 

memiliki podcast spotify Loka Ghana, YouTube Loka Ghana TV, dan radio 
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Loka Ghana menjadi model pedagogi baru. Inovasi layanannya antara lain 

layanan bercerita, layanan anak, adanya oase dan library corner melalui kerja 

sama kolaboratif, sepeda dan mobil pustaka keliling, serta angkringan buku. 

Program yang dimiliki diantaranya, penggiat literasi, duta literasi, workshop 

literasi, dan lomba. Keseluruhan luas fisik perpustakaan yaitu 732,64 m2 

mencakup ruang koleksi, ruang referensi, ruang belajar (indoor dan outdoor), 

ruang hening, mini teater, ruang multimedia, ruang meeting dan panggung 

ekspresi, serta ruang radio dan broadcast sebagai ruang eksperimen TIK. 

  

Gambar 2. Podcast Spotify Loka Ghana dan YouTube Loka Ghana TV 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

  

  
 Gambar 3. Angkringan Buku (kiri atas), Oase (kanan atas), dan Corner 

(bawah) 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Gambar 4. Fasilitas Ruang Eskperimen TIK (kiri atas), Panggung Ekspresi 

(kanan atas), Ruang Belajar Kolaboratif (kiri bawah), dan Ruang Hening 

(kanan bawah) 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan, learning commons di 

SMAN 1 Sedayu merupakan sebuah inovasi perpustakaan yang menempatkan 

siswa sebagai pengguna di dalamnya. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui 

bagaimana persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning commons 

sebagai upaya untuk menilai bagaimana kriteria learning commons tersebut 

diterapkan sejauh ini. 

Tersedianya fasilitas learning commons tersebut, merupakan upaya 

pemenuhan fungsi perpustakaan. Menurut (Basuki, 1991, hlm. 1991), fungsi 

perpustakaan yaitu fungsi edukasi atau pendidikan, fungsi informasi, serta 

fungsi rekreasi. Menurut Zikra M & Primadesi (2024, hlm. 3), di dalam konteks 

learning commons, perpustakaan dituntut mampu mengoptimalkan fungsi 

edukasi serta informasi dalam mendukung pembelajaran pemustaka. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, siswa di 

SMAN 1 Sedayu lebih dominan memanfaatkan fasilitas learning commons 

yaitu dengan menggunakan koleksi fiksi pada angka klasifikasi 800 sebagai 

sarana rekreasi dibandingkan untuk melakukan produktivitas dalam belajar. 

 

Gambar 5. Statistik Peminjaman Tahun 2024 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berkaitan dengan produktivitas, learning commons yang merupakan 

penciptaan “tempat” atau lingkungan yang mengedepankan fungsi edukasi dan 

informasi yang terintegrasi TIK, dapat berperan dalam meningkatkan 

produktivitas belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas. Menurut Fatonah dkk. 

(2024, hlm. 659), produktivitas dapat dipengaruhi oleh faktor individu, sosial, 

psikologis, dan lingkungan. Menurut Fatonah dkk. (2024, hlm. 666) 

lingkungan berkontribusi sangat besar dalam produktivitas belajar siswa.  

Produktivitas menurut Suwarto (2009, hlm. 88), ialah pandangan 

bahwa metode hari ini harus lebih baik dari sebelumnya, serta hasil kerja esok 

harus lebih bermakna daripada hari ini. Produktivitas siswa menurut Ramos 

(2016) adalah doing more work in less time, yaitu bagaimana seorang siswa 
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melakukan lebih banyak tugas dalam waktu yang lebih singkat. Ramos (2016) 

menyebutkan istilah Super Student untuk mendefinisikan tipe siswa yang 

sangat produktif yaitu siswa aktif secara fisik, sosial, akademis, terlibat dalam 

proyek penelitian, pasrtisipasi politik, dan utamanya produktif dalam belajar.  

Produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu kemudian diharapkan 

dapat maksimal dengan adanya berbagai fasilitas yang dimiliki oleh 

perpustakaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian menganai bagaimana 

tingkat produktivitas belajar siswa, didasarkan pada dukungan fasilitas dan 

lingkungan belajar yang ada sebagaimana yang diharapkan oleh pihak 

perpustakaan yang telah mengupayakan fasilitas dan meraih berbagai prestasi 

diantaranya, akreditasi A, juara 1 Inovasi Perpustakaan Sekolah Selama 

Pandemi DIY 2021, juara 2 Perpustakaan Sekolah DIY 2020, juara 1 

Perpustakaan Sekolah DIY 2021, juara 2 Perpustakaan Sekolah Nasional 2021. 

Prestasi yang diraih oleh pustakawan diantaranya, juara 1 GTK Inovatif DIY 

Kategori Tenaga Perpustakaan Sekolah 2023 serta juara 3 GTK Inovatif DIY 

Kategori Tenaga Perpustakaan Sekolah 2024.  

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara persepsi siswa terhadap perpustakaan 

sebagai learning commons dan tingkat produktivitas belajar siswa. Penelitian 

ini relevan dengan fenomena saat ini dan belum pernah dilakukan sebelumnya 

di SMAN 1 Sedayu. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan sebagai Learning 

Commons dan Tingkat Produktivitas Belajar di SMAN 1 Sedayu Bantul. 



8 

 

 

 

1.2. Rumusan masalah  

  Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning 

commons di SMAN 1 Sedayu? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu? 

3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa 

terhadap perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat 

produktivitas belajar SMAN 1 Sedayu? 

4. Seberapa kuat hubungan antara persepsi siswa terhadap perpustakaan 

sebagai learning commons dan tingkat produktivitas belajar SMAN 1 

Sedayu? 

1.3. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mengetahui persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning 

commons di SMAN 1 Sedayu. 

2. Mengetahui tingkat produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu. 
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3. Mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 

persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning commons dan 

tingkat produktivitas belajar SMAN 1 Sedayu. 

4. Mengetahui seberapa kuat hubungan antara persepsi siswa terhadap 

perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat produktivitas 

belajar SMAN 1 Sedayu. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

peneliti untuk meningkatkan pengetahuan lebih dalam mengenai 

penerapan learning commons dan produktivitas belajar siswa. 

b. Pagi Pustakawan 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat praktis bagi 

pustakawan dalam meningkatkan pengetahuan perencanaan serta 

manajemen pada konsep perpustakaan sebagai learning commons 

yang dapat menunjang produktivitas belajar siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat praktis bagi  

siswa untuk memanfaatkan fasilitas learning commons di 

perpustakaan dengan maksimal.   
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2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

peneliti dan pembaca terkait hubungan antara persepsi siswa 

terhadap perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat 

produktivitas belajar.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

sendiri dan bagi peneliti selanjutnya mengembangkan penelitian.  

1.5. Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan antara dua variabel, atau adanya perbedaan antara kedua 

kelompok (Arikunto, 1991, hlm. 65). Berikut hipotesisnya: 

Ha : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa 

terhadap perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat 

produktivitas belajar di SMAN 1 Sedayu. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, dipaparkan sistematika penulisan yang memuat 

tiga bab, dan berisi rangkaian alur penyusunan penelitian, diantaranya: 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini, peneliti membahas mengenai latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat, hipotesis, dan 

sistematika penulisan laporan penelitian. 
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Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini, peneliti 

membahas mengenai dua pokok bahasan yaitu tinjauan pustaka dan landasan 

teori. Tinjauan pustaka berisi pokok pembahasan mengenai perbedaan, 

persamaan, dan kebaruan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Kemudian untuk landasan teori, berisi pemaparan 

teoritis yang dijadikan sebagai pisau analisis dalam menyelesaikan rumusan 

masalah penelitian. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini, peneliti membahas mengenai 

jenis penelitian, tempat dan waktu, subjek, objek, sumber data, instrumen 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas, dan analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini, peneliti membahas 

mengenai  gambaran umum lokasi penelitian meliputi sejarah, visi, misi, serta  

fasilitas dan layanan di lokasi penelitian. Selanjutnya, akan dipaparkan 

mengenai uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji normalitas, serta akan 

dipaparkan mengenai analisis data penelitian yaitu analisis deskriptif dan 

inferensial guna menjawab rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti.  

Bab V Penutup. Pada  bab ini peneliti membahas kesimpulan 

penelitian yang ditarik dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Peneliti memaparkan saran penelitian yang harapannya dapat 

menjadi masukan tersendiri terhadap lokasi penelitian maupun secara umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan sebagai 

Learning Commons dan Tingkat Produktivitas Belajar di SMAN 1 Sedayu 

Bantul” dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya: 

1) Persepsi siswa terhadap perpustakaan sebagai learning commons di 

SMAN 1 Sedayu mendapatkan skor grand mean 3,28. Nilai tersebut 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Skor tertinggi ada pada sub 

variabel user centered dengan nilai 3,41 (sangat baik). Selanjutnya, sub 

variabel dengan skor terendah ada pada sub variabel remove barriers 

dengan total skor 3,15 (baik). 

2) Tingkat produktivitas belajar siswa di SMAN 1 Sedayu mendapatkan 

skor grand mean 3,24. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Indikator dengan skor tertinggi adalah direction dengan skor 3,27 

(sangat tinggi). Selanjutnya, indikator dengan nilai skor terendah 

variabel ini ada pada indikator durability yaitu 3,18 (tinggi).   

3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap 

perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat produktivitas 

belajar di SMAN 1 Sedayu. Nilai koefisien korelasi antara kedua 

variabel yaitu 0,751. Hasil penghitungan menunjukkan kedua variabel 

berkorelasi positif (+). Hasil uji-t pada analisis signifikansi product 



103 

 

 

moment adalah 10,730. Nilai menunjukkan bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

10,730 > 1,986 yang berarti bahwa Ha diterima.  

4) Terdapat hubungan yang kuat antara persepsi siswa terhadap 

perpustakaan sebagai learning commons dan tingkat produktivitas 

belajar di SMAN 1 Sedayu. Hubungan tersebut ditunjukkan dengan 

nilai koefisien korelasi yaitu 0,751 yang berada pada rentang interval 

0,60-0,799 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang dengan kategori kuat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, dapat peneliti dapat 

kemukakan beberapa saran mengenai persepsi siswa terhadap perpustakaan 

sebagai learning commons dan tingkat produktivitas belajar di SMAN 1 

Sedayu diantaranya: 

1) Dari analisis deskriptif yang telah dilakukan, pengelola perpustakaan 

dapat meningkatkan kualitas pada aspek-aspek yang tergolong memiliki 

kategori rendah.  

2) Dari hasil analisis inferensial yang telah dilakukan, pengelola 

perpustakaan dapat mempertahankan dan meningkatkan fasilitas 

learning commons yang ada, sehingga produktivitas belajar siswa di 

SMAN 1 Sedayu dapat terus maksimal. 

3) Penelitian ini masih terbatas pada analisisnya yang berbentuk analisis 

angka secara kuantitatif. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya, dapat 
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dilakukan analisis lebih mendalam dari segi kualititif, sehingga dapat 

digambarkan secara lebih spesifik bagaimana learning commons 

berperan dalam meningkatkan produktivitas belajar siswa.  
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